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ABSTRAK

10.59141/comserva.v4il.1292 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui level optimal kuning

telur (KT) dalam pengencer natrium chloride fisiologis (NaCIF) untuk
preservasi spermatozoa babi landrace. Materi penelitian adalah semen yang
berkualitas baik (motilitas spermatozoa >70%, abnormalitas spermatozoa
<20%) yang ditampung dari dua ekor babi jantan landrace, yang berumur + dua
tahun. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap yang terdiri
dari enam perlakuan, yakni: PO: NaCIF, P1: NaCIF+5% KT, P2: NaCIF+10%
KT, P3: NaCIF+15% KT, P4: NaCIF+20% KT, P5: NaCIF25% KT. Setiap
perlakuan mendapat ulangan lima kali. Variabel yang diukur dalam penelitian
ini adalah motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan daya tahan hidup
spermatozoa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hingga jam ke-24
preservasi, penambahan KT 5-25% ke dalam pengencer NaCIF menghasilkan
motilitas dan daya tahan hidup spermatozoa yang lebih tinggi daripada kontrol
(P<0,05), namun untuk variabel viabilitas dan abnormalitas spermatozoa
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan (P>0,05). Disimpulkan bahwa
level optimal KT dalam pengencer NaCIF untuk preservasi spermatozoa babi
landrace adalah 20%.

Kata kunci: Babi landrace, Kuning telur, NaCl fisiologis, spermatozoa

ABSTRACT
physiological sodium chloride diluent (NaCIF) for the preservation of
spermatozoa in landrace pigs. The research material was good quality semen
(spermatozoa motility >70%, spermatozoa abnormality <20%) collected from
two male landrace boars, aged + two years. The design used was a completely
randomized design consisting of six treatments, namely: TO: NaCIF, T1:
NaCIF+5% EY, T2: NaCIF+10% EY, T3: NaCIF+15% EY, T4: NaCIF+20%
EY, T5: NaCIF+25% EY. Each treatment received five repetitions. The
variables measured in this study were motility, viability, abnormalities, and
survival of spermatozoa. The results of this study showed that until the 24th
hour of preservation, the addition of 5-25% EY into the NaCIF diluent resulted
in higher motility and survival of spermatozoa than the control (P<0.05), but
for the variable viability and abnormalities of spermatozoa showed
insignificant effect (P>0.05). It was concluded that the optimal level of EY in
NaClIF diluent for the preservation of spermatozoa in landrace pigs was 20%..
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PENDAHULUAN

Pengenceran semen merupakan salah satu kegiatan dalam bioteknologi inseminasi buatan (1B)
yang bertujuan agar mutu spermatozoa dapat tertahan dalam jangka waktu yang cukup panjang
sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan waktu pelaksanaan IB. Menurut (Press, 2014), unsur-unsur
yang terkandung dalam bahan pengencer spermatozoa tidak boleh beracun terhadap sperma dan alat
reproduksi betina, serta harus hampir sama dengan sifat kimiawi dan fisik spermatozoa.

Diantara bahan pengencer semen, dapat menggunakan salah satu bahan yaitu larutan
natrium chloride fisiologis (NaCIF). Larutan NaCIF bersifat isotonis dengan cairan sel dan dapat
menyeimbangan elektron yang sesuai dengan kebutuhan spermatozoa (Nilna, 2010). Penggunaan
NaClIF secara tunggal tidak optimal dalam menunjang daya hidup dan motilitas spermatozoa babi, oleh
karena itu perlu penambahan bahan lain yang mengandung nutrisi atau substrat energi agar dapat
mempertahankan pergerakannya dalam media penyimpanan dan memperpanjang waktu kelangsungan
hidup spermatozoa (Isnaini, 2000).

Kuning telur sebagai bahan yang ditambahkan dalam pengencer berfungsi sebagai sumber
energi yang terkandung karbohidrat berupa lesitin, lipoprotein serta glukosa yang melindungi
spermatozoa dari efek pendinginan selama proses pengawetan (Nalley & Arifiantini, 2011) (Robert,
2006) (Kommisrud et al., 2002). Namun demikian, belum ada informasi yang cukup tentang kombinasi
yang tepat antara KT dan NaCIF sebagai pengencer spermatozoa babi landrace.

Penambahan KT dengan level yang tepat pada pengencer NaCIF diharapkan mampu menjaga
kualitas spermatozoa dengan lebih baik selama penyimpanan in vitro. Penelitian ini bertujuan agar dapat
mengetahui level optimal kuning telur (KT) dalam pengencer natrium chloride fisiologis (NaCIF) untuk
preservasi sperma babi landrace.

METODE
Materi Penelitian

Dua ekor babi landrace jantan sehat umur + dua tahun dalam keadaan sehat digunakan sebagai
bahan penelitian untuk diambil semen segarnya. Dalam kandang individu babi dipelihara yang sudah
lengkap dengan tempat air minum dan pakan. Pengencernya adalah NaCIF ditambahkan dengan KT.

Metode Penelitian

Menggunakan metode rancangan acak lengkap pada penelitian ini dengan 6 perlakuan dan 5
ulangan, dengan perlakuan yaitu: PO= NaClF, P1= NaCIF+KT 5%, P2= NaCIF+KT 10%, P3
=NaCIF+KT 15%, P4= NaCIF+KT 20%, P5= NaCIF+KT 25%.

Persiapan Pengencer NaCl Fisiologis

Natrium chloride fisiologis (NaCIF) yang digunakan dalam penelitian ini adalah cairan infus
natrium chloride 0,9%. Sebanyak 100 mL NaCIF diisi ke dalam beaker glass dan ditambahkan dengan
streptomycn 1.000 pg dan penicilin 1.000 IU per mL. Campurkan larutan tersebut hingga homogen dan
dibagi ke dalam 6 tabung perlakuan sesuai dengan kebutuhan dengan menggunakan mikropipet.

Persiapan Kuning Telur

70% alkohol digunakan untuk membersihkan cangkang telur agar steril lalu telur dikeringkan
dengan cara diusap menggunakan tisu hingga kering, pecahkan cangkang telur dari bagian atas yang
terlihat lancip dengan menggunakan pinset steril, lalu dipisahkan kuning telur dari putih telur secara
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perlahan, kemudian kuning telur diletakkan pada kertas saring agar sisa putih telur dapat diserap, lalu
pindahkan kuning telur ke beaker glass. Kuning telur siap dipakai.
Pembuatan Pengencer NaCIF-KT

Kuning telur diisi ke dalam keenam tabung perlakuan yang sebelumnya telah berisi NaClIF,
dengan level KT yang ditambahkan yakni, 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Campur kedua bahan
tersebut hingga homogen. Pengencer disimpan pada suhu 3-8°C dalam lemari pendingin hingga saat
digunakan. Pembuatan pengencer NaCIF-KT dibuat 12-24 jam sebelum digunakan untuk pengenceran
semen.

Evaluasi Semen

Pada penelitian ini evaluasi semen ditentukan melalui dua cara, yaitu: makroskopis dan
mikroskopis. Evaluasi semen secara makroskopis meliputi: (1) volumen semen, ukur dengan mengacu
pada angka tabung gelas ukur berskala, (2) warna semen, spermatozoa sering berwarna putih susu,
seperti yang diamati langsung pada gelas ukur, (3) konsistensi semen pada babi yaitu encer, dapat dilihat
dengan memposisikan tabung semen sejajar mata dengan jarak kurang lebih 30 cm, (4) derajat
keasaman (pH), teteskan semen pada kertas lakmus skala 6,4-10. selanjutnya amati kertas lakmus yang
berubah warna lalu sesuaikan dengan kertas indikator pH yang berwarna.

Secara mikroskopis meliputi: (1) motilitas spermatozoa. Pemeriksaan motilitas adalah metode
pemeriksaan visual dengan menggunakan mikroskop. Penilaian dilihat dengan meneteskan 1 tetes
semen pada glass object yang hangat, kemudian tutup menggunakan cover glass dan amati dibawah
mikroskop yaitu 10x40 pembesaran. Persentase motilitas dinilai dengan cara subjektif kuantitatif
dengan membandingkan pergerakan sperma yang maju bergerak ke depan dengan total spermatozoa
pada delapan lapang pandang mikroskop teramati. Diberikan penilaian antara 0-100 dengan berkisar
5% (Arifiantini, 2012).

(2) Viabilitas spermatozoa. Pemeriksaan viabilitas dilakukan berdasarkan persentase
spermatozoa yang hidup. Teknik pengukuran viabilitas yakni: teteskan semen pada glass object
menggunakan pipet plastik, lalu teteskan pewarna eosin-negrosin 2 tetes dan homogenkan. Setelah
dihomogenkan, segera dilakukan ulasan secara tipis pada object glass yang lain. Pengulasan hanya
dapat dilakukan pada satu arah saja dan tidak bisa melakukan pengulangan, object glass yang sudah
dibuat ulasan tersebut dikeringkan diatas lampu bunsen dan diamati atau diperiksa menggunakan 10x40
pembesaran dibawah mikroskop. Minimal sperma yang dihitung adalah 200 sel spermatozoa.
Spermatozoa yang hidup berwarna bening transparan karena tidak menyerap warna merah ungu,
sedangkan spermatozoa yang mati akan menyerap warna merah ungu dari eosin-negrosin di kepala.
Perhitungan nilai viabiltas dihitung dengan rumus:

Viabilitas = Jumlah spermatozoa yang‘ h‘ldup % 100%
Total spermatozoa yang dihitung
(3) Abnormalitas sperma. Abnormalitas spermatozoa diperiksa dengan cara semen di warnai

dengan eosin-negrosin, kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10x40.
Spermatozoa abnormal dapat dilihat dari morfologis sperma tidak normal, baik abnormalitas sekunder
ataupun primer. Perhitungan nilai abnormalitas diperoleh sesuai rumus:
) Jumlah spermatozoa abnormal
Abnormalitas = - - X 100%
Total spermatozoa yang diamati

(4) Konsentrasi spermatozoa. Teknik perhitungan konsentrasi spermatozoa diperlukan

neubauer dan pipet eritrosit. Sedot semen ke dalam pipet eritrosit sampai pada tanda 0.5 dan dilanjutkan
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menyedot NaCl 3% sampai pada tanda 101. Homogenkan semen dengan larutan NaCl 3% tersebut
dengan gerakan yang menyerupai angka delapan selama kurang lebih 30 detik, lalu buang beberapa
tetes, ulangi gerakan memutar seperti sebelumnya, dan selanjutnya satu tetes larutan tersebut diatas
kamar hitung neubaure dan ditutupi dengan cover glass. Cairan dibiarkan mengalir pada bidang hitung
diseberangnya. Kamar hitung neubauer ditempatkan dibawah mikroskop lalu diamati dengan 10x40
pembesaran, dan temukan batas-batas garis pada bidang hitung. Neubauer yang terdapat bidang hitung
mempunyai kotak kecil 25 yang dibatasi oleh 3 buah garis di keempat sisinya (kanan, kiri, bawah, dan
atas). Ada yang lebih kecil lagi 16 kotak didalam tiap kotak yang dibatasi 3 garis. Setelah bidang hitung
terlihat jelas, pilihlah setiap kotak yang ada pada sudut (kanan atas, kiri atas, tengah, kanan bawah, dan
kiri bawah) yaitu lima buah kotak. Lalu hitunglah semua spermatozoa yang terdapat dalam kelima kotak
tersebut. Perhitungan konsentrasi diperoleh sesuai rumus:

Konsentrasi spermatozoa = X x 10° sperma/ml

Keterangan: X= Jumlah Spermatozoa Hasil Perhitungan

Pengenceran Semen

Semen segar dibagi ke dalam 6 tabung yang telah diisi terlebih dahulu bahan pengencer, untuk
setiap perlakuan serta perbandingan pengencer 2 bagian dan semen 1 bagian. Gunakan mikropipet untuk
pengisian semen. Kemudian semen dihomogenkan dengan bahan pengencer.

Preservasi Semen

Bagikan Semen yang sudah diencerkan ke dalam eppendorf microtube berukuran 1.5 mL dan
disimpan kedalam aqua gelas yang telah dialasi dengan tissu menurut masing-masing perlakuan, lalu
simpan kedalam cool box pada suhu 15-20°C yang dilakukan pengamatan setiap 8 jam dan dikontrol
dengan menggunakan thermometer.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variable yang diukur yaitu: (1) Motilitas sperma (%): dinilai berdasarkan
perbandingan total yang bergerak progresif dari sperma dengan jumlah sperma diamati di bawah
mikroskop. (2) Viabilitas sperma (%): dinilai berdasarkan perbandingan jumlah atau total yang hidup
dari spermatozoa dengan jumlah sperma yang diamati di bawah mikroskop. (3) Abnormalitas sperma
(%): dinilai berdasarkan perbandingan jumlah abnormal dari sperma, dengan total yang dihitung di
bawah mikroskop. Teknik pengukuran variabel motilitas, viabilitas dan abnormalitas sperma sama
dengan teknik pengukuran kualitas semen segar. (4) Daya tahan hidup sperma dihitung berdasarkan
periode lama penyimpanan sperma hingga persentase motilitas mencapai 40%.

Analisis Data
Analisis seluruh data yang terkumpul menggunakan analysis of variance (Anova) lalu
dilanjutkan uji Duncan dengan program software SPSS 26.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motilitas Spermatozoa

Daya gerak progresif sperma atau motilitas memiliki peran utama pada proses pembuahan
(Yona, 2017). Agar sel telur dapat dibuahi, maka sangat penting diperlukan daya gerak spermatozoa
agar bergerak maju dalam saluran kelamin betina. Gerakan spermatozoa berputar-putar, bergerak
ditempat dan yang tidak bergerak tidak dihitung karena spermatozoa demikian tidak dapat membuahi
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ovum. Dapat dilihat pada Tabel 1 hasil penelitian motilitas spermatozoa babi landrace dalam pengencer
NaCIF dengan penambahan berbagai level kuning telur.
Tabel 1. Motilitas spermatozoa dalam pengencer NaCIF yang ditambahkan berbagai level
kuning telur

Perlakuan Jam pengamatan
0 8 16 24 32

PO 84,0042,24° 52,00+4,47¢ 44,00+4,18° 30,00+3,54¢ 14,00+4,18¢
Pl 84,00+2,24*  64,00+5,48° 51,0045,48¢  37,00+4,47¢ 20,00+3,54¢
P2 84,0042,24*  71,0042,24®  59,00+5,48  42,00+7,58"  24,00+4,18"
P3 84,0042,24*  74,00+2,24° 62,0042,74®  46,00+4,18°°  27,00+4,47°
P4 84,00+2,24*  74,00+2,24*  66,0042,24°  52,00+4,47° 32,0042,74%
P5 84,0042,24°  69,00+2,24° 55,00+£7,91°¢  37,00+4,47° 22,00+2,74%
P-Value 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Keterangan:™** Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05). PO= NaCIF, P1= NaCIF+KT 5%, P2= NaCIF+KT 10%, P3=
NaCIF+KT 15%, P4=NaCIF+KT 20%, P5= NaCIF+KT 25%.

Pada jam ke-0 penyimpanan menampilkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan (P>0,05)
antara perlakuan. Fakta bahwa ketersediaan zat-zat makanan dan unsur pelindung dalam masing-masing
pengencer tersebut masih dapat memenuhi kebutuhan spermatozoa bisa menjadi alasan penyebab tidak
adanya atau kurangnya perbedaan yang signifikan pada jam ke-0 penyimpanan. Menurut (Johnson et
al., 2000), ketersediaan atau kandungan zat nutrisi yang terdapat di dalam pengencer merupakan unsur
yang selama penyimpanan in vitro mempengaruhi motilitas sperma.

Namun sejak jam kedelapan sampai pada jam kedua puluh empat penyimpanan, motilitas
spermatozoa ditemukan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05), teramati sejak jam kedua puluh empat
penyimpanan perlakuan P4 memperlihatkan motilitas spermatozoa tertinggi, dan sangat berbeda
(P<0,005) terhadap perlakuan P5, P2, P1, dan PO, tetapi perlakuan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05).
Menghasilkan motilitas spermatozoa perlakuan P2, P1, dan PO lebih rendah dari perlakuan P4 diduga
akibat kurangnya sumber energi/nutrisi atau level kuning telur dalam bentuk lipoprotein dan lesitin,
sehingga mengakibatkan perlindungan terhadap spermatozoa dari cekaman dingin selama proses
preservasi menjadi berkurang. (Butta et al., 2021) juga melaporkan bahwa terlalu rendah kandungan
kuning telur, sehingga integritas selubung membran plasma spermatozoa kurang optimal untuk
dipertahankan. Didalam kuning telur terkandung lesitin yang berfungsi sebagai membrane penutup
untuk mempertahankan struktur membrane lapisan fosfolipid, yang membentuk sebagian besar
membran sel spermatozoa (Moussa et al., 2002). Selain itu, saat spermatozoa dipertahankan pada suhu
rendah setelah didinginkan dari suhu tubuh ke suhu kamar, komponen kolesterol kuning telur juga bagus
untuk melindungi spermatozoa (Aboagla & Terada, 2004). Kandungan kolesterol yang sangat tinggi
dalam spermatozoa biasanya memiliki struktur membran plasma yang lebih kompak, membuatnya lebih
tahan lama terhadap efek stres dingin. Tingkat integritas membran spermatozoa dan kadar kolesterol
membran sangat berkorelasi (Flesch & Gadella, 2000). Keadaan ini menjelaskan mengapa perlindungan
membran spermatozoa belum optimal dicapai karena kadar kuning telur yang rendah pada perlakuan
PO, P1, dan P2.

Meningkatnya tekanan osmotik larutan pengencer, diduga akibat penambahan kuning telur
dengan level yang berlebihan, sehingga terlihat pada perlakuan P5 lebih rendah motilitas
spermatozoanya dari pada perlakuan P4. Menurut (MAULIDA, 2014), kenaikan hipertonik atau
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tekanan osmotik dapat mengakibatkan penurunan permeabilitas membran plasma spermatozoa serta
cairan berpindah dari bagian dalam sel spermatozoa keluar tubuh spermatozoa, yang meningkatkan
persentase kematian sel spermatozoa. Kepekatan pada larutan pengencer diakibatkan oleh
meningkatnya tekanan osmotik larutan pengencer sehingga semakin banyak jumlah lemak kuning telur
yang dapat menghambat gerakan spermatozoa serta spermatozoa menjadi lebih aktif untuk melewati
butiran-butiran lemak kuning telur. Gangguan ini mengakibatkan kebutuhan energy yang meningkat
lebih cepat, sehingga sumber energi berkurang untuk spermatozoa dan asam laktat menjadi menumpuk
dari metabolisme yang dapat menurunkan daya hidup spermatozoa selama penyimpanan dan
berdampak negative pada motilitas spermatozoa (Setyaningsih, 2012).

Persentase motilitas spermatozoa yang lebih tinggi dari kontrol yang ditunjukkan oleh hasil
penelitian membuktikan bahwa penambahan level kuning telur 20% ke pengencer NaCIF dapat
meningkatkan komposisi pengencer dan keadaan fisiologis pengencer. Secara nyata kondisi ini terlihat
jelas bahwa pada jam pengamatan kedelapan hingga pada jam kedua puluh empat setelah pengenceran,
dimana perlakuan yang lain selalu menghasilkan nilai motilitas yang lebih rendah dari perlakuan P4,
sehingga perlakuan ini menghasilkan daya tahan hidup spermatozoa hingga 28,68 jam yang lebih tinggi
daripada perlakuan kontrol mencapai 19,72 jam berdasarkan standar motilitas spermatozoa yang layak
IB yakni 40%. Hal ini mengindikasikan bahwa level kuning telur 20% yang ditambahkan ke dalam
pengencer NaCIF lebih mampu menunjang motilitas spermatozoa.

Data pada Tabel 1 juga menunjukkan adanya penurunan motilitas spermatozoa seiring
bertambahnya umur penyimpanan pada semua perlakuan. Motilitas spermatozoa menurun dengan
meningkatnya waktu penyimpanan karena semakin sedikit energi yang tersedia (Solihati et al., 2006).
Spermatozoa terus melakukan proses metabolisme selama berada dalam penyimpanan. Karena
spermatozoa terus memetabolisme metabolic selama penyimpanan, maka pH menurun dengan waktu
penyimpanan diperpanjang. Menurut (Toelihere, 1993), metabolisme anaerob spermatozoa
menghasilkan produksi asam laktat, yang kian terkubur dan pH semen diturunkan yang pada akhirnya
mengurangi daya hidup spermatozoa dan motilitas.

Viabilitas Spermatozoa

Perbedaan afinitas pewarna antara sel spermatozoa mati dan spermatozoa hidup digunakan
untuk menilai viabilitas spermatozoa. Menurut (Zhou et al., 2022), spermatozoa hidup tampak tembus
cahaya, transparan, atau tidak berwarna, sedangkan spermatozoa mati tampak ungu kemerahan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa motilitas spermatozoa lebih rendah dari viabilitas. Sesuai dengan
laporan (Kostaman & Suatama, 2006), jumlah spermatozoa hidup selalu lebih banyak dibandingkan
motilitas spermatozoa sebab spermatozoa yang bergerak secara progresif pasti hidup, namun
spermatozoa yang hidup belum tentu bergerak secara progresif. Tabel 2 menampilkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap viabilitas spermatozoa babi landrace dalam pengencer NaCIF dengan
penambahan kuning telur.

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa dalam pengencer NaCIF yang ditambahkan berbagai level kuning

telur
Perlakuan Jam pengamatan
0 8 16 24 32
PO 90,00+4,30° 70,60+8,47" 65,11+£7,97* 48,3444,02° 34,60+3,19°
P1 91,00+4,30° 76,86+7,36™  74,42£10,95°  54,90+4,93" 35,62+3,71%
P2 91,00+4,30° 80,43+3,68° 73,16£7,62° 54,53+4,93° 36,3442,87%
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P3 91,00+4,30° 81,06+2,23* 71,86+7,51° 55,56+10,19°  37,74+2,42%
P4 91,00+4,30° 84,09+2,46° 74,90+3,22° 56,93+5,68° 39,54+2,64°
P5 91,00+4,30° 80,22+3,79* 71,63+6,42° 54,00+7,49° 38,3242,70%
P-Value 1,00 0,01 0,40 0,53 0,13

Keterangan:™ Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05). PO= NaCIF, P1= NaCIF+KT 5%, P2= NaCIF+KT 10%, P3=
NaCIF+KT 15%, P4=NaCIF+KT 20%, P5= NaCIF+KT 25%.

Berdasrkan hasil analisis statistik viabilitas spermatozoa menunjukkan bahwa pada pengamatan
penyimpanan jam ke-24, 16, dan 0, perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap viabilitas
spermatozoa, namun penyimpanan pada jam ke 8, perlakuan P5, P4, P3, P2, dan P1 tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05), dan kelima perlakuan tersebut berbeda nyata (P<0,05) terhadap PO
terhadap viabilitas spermatozoa. Belum diketahui secara pasti penyebab terjadinya perbedaan viabilitas
hanya pada jam ke-8 penyimpanan, sedangkan di jam penyimpanan 24, 16, dan 0 tidak memiliki
perbedaan viabilitas spermatozoa. Namun secara umum disimpulkan bahwa level kuning telur yang
berbeda menghasilkan viabilitas yang tidak berbeda pula hingga jam penyimpanan ke-24.

Dapat dilihat Tabel 2 bahwa level kuning telur tidak berpengaruh terhadap viabilitas (P>0,05)
tetapi berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa (P<0,05). ini menunjukkan dengan atau tanpa
ditambahkan kuning telur pada pengencer NaCIF kualitas viabilitas spermatozoa tidak mampu
dipertahankan pada saat disimpan di suhu ruang, kemungkinan karena peroksida lipid yang terjadi
sebelum penambahan kuning telur.

Menurut (Solihati et al., 2008), karena peningkatan jumlah spermatozoa yang mati dan rusak
akibat kekurangan energi, maka viabilitas spermatozoa pada setiap perlakuan menurun secara bertahap
setiap jamnya. Akibat lapisan lipid di membran sperma babi terlalu tipis, spermatozoa tidak mampu
bertahan dalam suhu rendah, sehingga semen babi sangat rentan terhadap perubahan suhu selama waktu
penyimpanan dan proses pengenceran. Selama penyimpanan, metabolisme spermatozoa akan bereaksi
dengan oksigen sehingga menghasilkan radikal bebas. Menurut (Sikka, 1996), produksi radikal bebas
akan menyebabkan peroksida lipid yang akan menurunkan daya hidup sperma dan motilitas.

Menurut (Sumardani et al., 2008), yang hampir optimal dari aktivitas seluler dapat
menyebabkan cenderung menurunnya kualitas selama proses pengawetan dengan menyebabkan
substrat energy dalam plasma semen babi lebih habis cepat dan asam laktat terakumulasi sebagai produk
sisa metabolisme pada konsentrasi tinggi yang bersifat beracun bagi sperma. Stress oksidatif sperma
selama disimpan pada suhu rendah juga bisa mengakibatkan menurunnya viabilitas sperma.

Sesuai dengan pernyataan (Situmorang, 2002), bahwa proses pendinginan memberikan
tekanan pada membrane sel secara kimia dan fisik sehingga viabilitas spermatozoa dapat menurun.
Abnormalitas Spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa sangat berperan penting karena akan berdampak pada kualitas
sperma. Menurunnya fertilitas semen disebabkan oleh penyimpangan morfologis yang dikenal sebagai
abnormalitas. Semen dengan nilai abnormalitas spermatozoa kurang dari 20% masih sesuai untuk
diinseminasi, setiap spermatozoa abnormal, terlepas dari apakah abnormalitas terjadi dalam tubulus
seminiferous atau waktu ejakulasi, tidak dapat membuahi sel telur (Partodihardjo, 1992).

Abnormalitas sekunder dan abnormalitas primer adalah dua klasifikasi abnormalitas
spermatozoa. Mayoritas kelainan spermatozoa diamati selama penelitian merupakan kelainan sekunder
seperti ekor tergulung, ekor tanpa kepala atau ekor putus, yang disebabkan karena perlakuan pada saat
pengenceran dan saat preparat ulas dibuat, abnormalitas primer pada spermatozoa terbentuk saat proses
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spermatogenesis (Solihati et al., 2008). Tabel 3 menampilkan hasil penelitian abnormalitas spermatozoa
babi landrace dalam pengencer NaCIF dengan penambahan berbagai level kuning telur.
Tabel 3. Abnormalitas spermatozoa dalam pengencer NaCl fisiologis yang ditambahkan berbagai
level kuning telur

Perlakuan Jam pengamatan
0 8 16 24 32

PO 2,80+0,84° 3,40+0,56° 6,20+0,84° 8,40+1,34% 9,20+0,84*
Pl 2,80+0,84° 3,20+0,84° 5,20+£0,84% 8,20+1,30° 9,00+1,00?
P2 2,80+0,84" 3,20+0,84° 5,60+1,14% 7,80+1,64° 8,80+0,84"
P3 2,80+0,84° 3,001,007 5,40+0,55% 8,40+0,89* 8,60+1,14°
P4 2,80+0,84° 2,80+0,84° 4,60£1,14° 7,40+1,14° 8,20+1,10°
P5 2,80+0,84" 3,20+0,84° 6,00+0,71° 8,00+0,71* 9,00+0,71*
P-Value 1,00 0,90 0,10 0,76 0,33

Keterangan:™ Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05). PO= NaCIlF, P1= NaCIF+KT 5%, P2= NaCIF+KT 10%, P3=
NaCIF+KT 15%, P4=NaCIF+KT 20%, P5= NaCIF+KT 25%.

Pada Tabel 3 menyatakan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
abnormalitas spermatozoa kecuali jam pengamatan ke-16 (P<0,05). Namun berpatokan pada jam ke-24
pengamatan terlihat bahwa perbedaan level kuning telur yang ditambahkan ke dalam pengencer NaCIF
tidak menyebabkan perbedaan abnormalitas spermatozoa. Hal ini dapat menunjukkan bahwa kerusakan
morfologi spermatozoa tidak terpengaruh oleh penyimpanan selama 24 jam. Menurut (Pasyah et al.,
2022) bahwa rusaknya struktur spermatozoa yang diasumsikan alami kejadian saat proses menyimpan
tidak diubah morfologi spermatozoa, sehingga tidak berpengaruh terhadap persentase abnormalitas.

Secara umum, terlepas dari perlakuan yang diberikan, stres, genetik ternak, penyakit, suhu
lingkungan dan bahkan kurangnya penanganan yang baik selama pengambilan semen merupakan faktor
penyebab terjadinya abnormalitas pada spermatozoa (Arifiantini & Ferdian, 2006). dan (Arifiantini et
al., 2010) mengklaim bahwa dampak dari efek cold shock serta nutrisi yang kurang seimbang
merupakan penyebab meningkatnya abnormalitas spermatozoa. Angka abnormalitas meningkat juga
disebabkan karena pembuatan preparat pada saat sebelum dilakukan pengamatan. Dimana pada saat
pembuatan preparat peneliti menekan kaca preparat dengan kuat sehingga menyebabkan terputusnya
ekor dan kepala spermatozoa.

(Prawirosentono & Primasari, 2022), keberadaan peroksida lipid dapat menyebabkan angka
abnormalitas menjadi meningkat. Kerusakan membran yang disebabkan oleh interaksi antara asam
lemak tak jenuh dan radikal bebas dikenal sebagai peroksida lipid. Mitokondria yang terdapat di bagian
tengah spermatozoa yang terlibat dalam terbentuknya siklus krebs, energi dan oksidasi asam lemak,
dapat menyebabkan kerusakan pada membrane plasma akibat peroksida lipid.

Seiring dengan berkurangnya jumlah spermatozoa yang abnormal maka akan semakin
meningkat kualitas semen. Menurut (Johnson et al., 2000), meskipun jumlah abnormalitas semakin
meningkat hingga jam ke 32 pengamatan, namun masih tergolong rendah karena berada di bawah
persentase abnormalitas maksimal yakni kurang dari 20%. Persentase abnormalitas sperma dalam
penelitian ini lebih rendah daripada hasil penelitian (Foeh, 2015) yakni 11,1%.

Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Spermatozoa yang mampu tetap bergerak selama jangka waktu tertentu disebut daya tahan

hidup spermatozoa. Motilitas spermatozoa tidak boleh kurang dari 40% untuk keperluan IB, sehingga
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dalam penelitian ini pengamatan daya tahan hidup spermatozoa hanya sampai motilitas spermatozoa
mencapai 40% (Salisbury et al., 1985). Tabel 4 menampilkan Hasil penelitian daya tahan hidup
spermatozoa babi landrace dalam pengencer NaCIF dengan penambahan berbagai level kuning telur.
Tabel 4. Daya tahan hidup spermatozoa (jam) dalam pengencer NaCl fisiologis yang ditambahkan
berbagai level kuning telur

Perlakuan DTH

PO 19,72+4,33¢

Pl 21,60+2,19%

P2 24,80+3,03"

P3 26,52+1,66™

P4 28,68+1,44

P5 22,5242,36%
P-Value 0,00

Keterangan:™* Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05). PO= NaCIlF, P1= NaCIF+KT 5%, P2= NaCIF+KT 10%, P3= NaCIF+KT
15%, P4= NaCIF+KT 20%, P5= NaCIF+KT 25%.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada perlakuan P4 pada daya tahan hidup spermatozoa
berbeda nyata (P<0,05) antara perlakuan PO, P1, P2, dan P35, tetapi berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
perlakuan P3. Hal tersebut mungkin berkaitan dengan ketersediaan energi, bahan pelindung terhadap
kejutan dingin, dan tekanan osmotik pengencer pada setiap perlakuan.

Spermatozoa yang dipreservasi kedalam pengencer NaClF dengan tambahan kuning telur
mempunyai tingkat daya tahan hidup yang lebih bertahan lama dibandingkan PO disebabkan oleh karena
spermatozoa PO tidak mendapatkan bahan pelindung dan suplementasi zat nutrisi dari kuning telur
terhadap cold shock, sehingga spermatozoa PO akan lebih cepat mati akibat habisnya substrat energi
yang hanya mengandalkan bahan yang terdapat didalam plasma semen dan sel spermatozoa, seperti
plasmalogen dan fruktosa yang sangat terbatas ketersediaannya. Faktor lain yang mempengaruhi
penyimpanan spermatozoa pada suhu rendah adalah kurangnya unsur pelindung pada pengencer,
sehingga dapat menyebabkan kerusakan membran sel dan akhirnya menyebabkan kematian. (Salisbury
et al., 1985) menyatakan bahwa untuk mempertahankan daya tahan hidup spermatozoa diperlukan
bahan pengencer tambahan kedalam semen agar dalam jangka waktu yang lama daya tahan hidup
sperma mampu bertahan. Oleh sebab itu kuning telur makin menjadi fakta yang kuat dalam
memperpanjang hidup sperma.

Dapat dilihat pada Tabel 4 bahwa perlakuan PS5 menghasilkan daya tahan hidup spermatozoa
yang lebih rendah dari pada perlakuan P4, kemungkinan disebabkan oleh level kuning telur yang
terkandung pada perlakuan P5 lebih tinggi yaitu 25% dari pada perlakuan P4 dengan level kuning telur
20%, sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya tekanan osmotik larutan pengencer. Berdasarkan
pernyataan (MAULIDA, 2014), jumlah kematian sel spermatozoa dapat naik bila terjadi penurunan
permeabilitas membrane plasma spermatozoa berpindahnya cairan dari dalam sel spermatozoa ke luar
tubuh spermatozoa.

Hasil pada penelitian ini terbukti bahwa komposisi pengencer dapat dipertahankan dengan
penambahan kuning telur pada level 20% dalam pengencer NaClF, sehingga spermatozoa dapat
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh protein, karbohidrat dan
bahan-bahan pelindung masih dalam keadaan seimbang untuk menopang daya tahan hidup
spermatozoa. Menurut (Shipley, 1999), pengencer yang sempurna harus memenuhi beberapa kriteria,
seperti mampu menyuplai karbohidrat untuk energi dan memiliki komponen yang mampu melindungi
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sperma dari efek pendinginan. Lesitin dan lipoprotein, dua komponen yang terdapat pada kuning telur,
dapat menopang serta melindungi sperma dari stres dingin (Toelihere, 1981).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa level optimal kuning telur dalam
pengencer natrium chloride fisiologis untuk preservasi spermatozoa babi landrace adalah 20%.
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